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ABSTRAK

Dana talangan haji adalah dana talangan (istilah yang digunakan oleh BPD
DIY Syariah adalah pembiayaan ibadah haji) untuk setoran awal biaya perjalanan
ibadah haji, yang di berikan kepada nasabah calon jamaah haji oleh Lembaga
Keuangan Syariah (LKS). Untuk saat ini biaya awal yang ditetapkan oleh
pemerintah sebesar Rp.25.000.000,-.

Penelitian ini termasuk kategori penelitian kasus. Penelitian ini melakukan
evaluasi beban biaya terhadap produk pembiayaan ibadah haji serta melakukan
perbandingan dengan produk murabahah. Tempat penelitian adalah BPD DIY
Syariah, mengingat BPD DIY Syariah dalam pelaksanaannya menggunakan istilah
pembiayaan ibadah haji, berbeda dengan istilah yang digunakan oleh LKS lain.
Adapun akad yang digunakan dalam produk ini adalah ijarah. Penelitian ini
membandingkan tingkat beban biaya antara pembiayaan ibadah haji dan
murabahah. Dimana produk yang memiliki tingkat beban biaya lebih kecil akan
dinilai sebagai produk yang memiliki tingkat efisiensi lebih baik. Penghitungan
dilakukan dengan menghitung tingkat beban biaya tetap dan menurun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jika dihitung secara menurun jumlah
beban biaya yang harus ditanggung nasabah jauh lebih besar dibandingkan dengan
beban biaya tetap. Selanjutnya juga diambil kesimpulan bahwa pembiayaan ibadah
haji dengan jumlah nominal yang sama lebih ekonomis dibandingkan dengan
pembiayaan murabahah. Kecuali untuk pembiayaan sejumlah Rp.5.000.000,- dan
Rp.7.000.000,- periode 12 bulan, lebih ekonomis jika menggunakan akad
murabahah.

Kata Kunci: Pembiayaan Ibadah Haji, Beban Biaya, Murabahah, BPD DIY
Syariah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Syariah Islam dibangun di atas lima pilar dasar. Yaitu syahadat,
sl]alat, zakat, puasa dan haji. Seorang muslim secara syariah akan dianggap
mencapai puncak ibadatnya ketika melaksanakan ibadah haji di Baitullah.
Umat Islam memahami ibadah haji sebagai ibadah yang sangat mulia.
Pemahaman seperti ini didasarkan atas keyakinan bahwa ibadah haji adalah
puncak penyempurna dari keislaman seseorang. Diyakini pula bahwa doa-doa
yang diucapkan di tanah suci akan dikabulkan dan taubat yang disampaikan
akan diterima oleh Allah.' Hal inilah yang menjadikan muslim di dunia ini
termotivasi untuk melaksanakan ibadah Haji.

Sebagai salah satu negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam
(hampir 85,2%),” menjadikan Indonesia sebagai negara dengan jumlah jamaah
haji terbesar di Dunia. Sekalipun tidak serta merta seluruh umat Islam
berkewajiban untuk menunaikan ibadah haji, karena ada persyaratan yang

harus dipenubhi.

' M. Zaerozi, Sketsa Haji, Serba-serbi Perjalanan Haji Orang Indonesia (Yogyakarta:
Titian Wacana, 2004), him. 3.

? id.wikipedia.org/wiki/Islam di Indonesia, diakses 9 Juni 2011



Menunaikan ibadah haji merupakan kewajiban dan harus dilakukan
oleh setiap muslim yang mampu (istitho ‘ah) mengerjakan sekali seumur hidup.
Dalam Al-Quran disebutkan:’

S 4l plind e cudl Fa Gl e g,

Menurut Syaikh Abdul ‘Azhim bin Badawi, surah ini mengandung
pengertian bahwasanya ibadah haji diwajibkan bagi mereka yang mampu yaitu
sehat, memiliki bekal untuk perjalanan haji (pulang-pergi) dan memiliki bekal
untuk kebutuhan orang-orang yang wajib dia beri nafkah serta aman dari
gangguan.” Maka bagi seorang muslim yang tidak mampu, tidak diwajibkan
bagi mereka untuk menunaikan rukun Islam yang kelima ini.

Kemampuan yang menjadi salah satu syarat wajib haji baru dipandang
telah berujud bagi muslim yang akan menunaikan haji, apabila telah memenuhi
hal-hal sebagai berikut:’

1. Yang menghadapi perintah haji itu seorang yang mukalaf yang sehat badan.
Maka jika dia tidak sanggup melaksanakan ibadah haji, karena telah sangat
tua, atau sakit yang tidak dapat bergerak dan tidak dapat diharap sembuh
lagi, wajiblah ia menurut pendapat sebagian ulama, menyuruh orang lain
melakukan hajinya jika dia mempunyai harta.

2. Jalan yang ditempuh aman dari segala bahaya, baik terhadap jiwa, ataupun

harta.

3 Ali Imran (3): 97.

* http://muslim.or.id/agidah/penjelasan-rukun-islam-3.html, akses 10 Juni 2011.

> M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Haji (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hlm. 18-19.



3. Ada alat angkutan pulang pergi, baik darat, laut atau udara. Karenanya,
tidaklah wajib haji atas orang yang tidak sanggup berjalan kaki karena
jauh jarak yang ditempuh.

4. Memiliki perbelanjaan. Dalam hal perbelanjaan ini, hendaklah ada
perbelanjaan yang mencukupi bagi kebutuhannya untuk memelihara
kesehatan tubuhnya dan kebutuhan orang-orang yang dipikul belanjanya,
yang lebih dari keperluan-keperluan pokok, yaitu pakaian, tempat tinggal,
kendaraan dan lain-lain alat bekerja, hingga selesai melaksanakan
tugasnya dan kembali.

Keempat syarat diatas merupakan syarat tentang kemampuan yang
harus dipenuhi oleh seorang muslim yang hendak melaksanakan ibadah haji.
Bila syarat tersebut belum terpenuhi, maka gugurlah kewajiban untuk
menunaikannya.

Sebagaimana penjelasan diatas, salah satu persoalan mendasar untuk
menunaikan ibadah haji adalah masalah pendanaan. Untuk mendapatkan porsi
haji calon jamaah harus membayar Biaya Perjalanan [badah Haji (BPIH).
Banyak calon haji yang ingin melakukan ibadah haji namun biaya yang
tersedia belum mencukupi untuk pembayaran BPIH. Sementara jika tidak
segera mendaftar, waktu antrian akan semakin lama.

Dana talangan haji adalah dana talangan untuk setoran awal biaya
perjalanan ibadah haji, yang diberikan kepada nasabah calon jamaah haji oleh
Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Untuk saat ini biaya awal yang ditetapkan

oleh pemerintah adalah sebesar Rp.25.000.000,-. Seorang calon jamaah haji,



untuk mendaftar haji harus menunjukkan kepemilikan uang sebesar itu kepada
kantor Kementerian Agama (KEMENAG) setempat.

BPD DIY Syariah adalah salah dari bank pemberi fasilitas bantuan
pembiayaan ibadah haji. Bank memberikan dana kepada nasabah, khusus untuk
menutup kekurangan dana guna memperoleh kursi atau seat haji. Dalam
prakteknya Bank BPD DIY Syariah menggunakan akad ijarah dalam
memberikan dana ini dan menggunakan istilah pembiayaan ibadah haji, bukan
dana talangan haji. Istilah ini notabene berbeda dengan yang diterapkan oleh
bank-bank syariah lain di Indonesia.

Penggunaan akad ijarah dalam praktek pembiayaan ibadah haji di BPD
DIY Syariah didasarkan atas pertimbangan bahwa akadnya termasuk akad jasa
pengurusan. Sehingga pihak bank menilai lebih tepat untuk menggunakan akad
ijarah. Dalam konteks ini termasuk dalam jenis ijarah multijasa. Bank juga
menyamakan jenis produk pembiayaan ini dengan produk pembiayaan ijarah
multijasa untuk pembiayaan pendidikan dan pembiayaan rumah sakit.

Aturan main dalam pelaksanaan dana talangan haji di Indonesia, tidak
terlepas dari pengawasan Dewan Syariah Nasional (DSN). DSN sebagai
pemegang fungsi untuk mengawasi produk-produk lembaga keuangan Syariah
agar sesuai dengan syariah Islam, mengeluarkan fatwa terkait dengan dana
talangan haji bagi para calon jamaah haji.® Rekomendasi yang keluarkan oleh

Dewan Syariah tersebut adalah Fatwa Nomor 29/DSN-MUI/VI/2002.

% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema
Insani, 2001), hlm. 32.



Dalam fatwa DSN tentang Dana talangan Haji disebutkan bahwa
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dapat merespon kebutuhan masyarakat
dalam pengurusan haji dan talangan pelunasan biaya perjalanan ibadah haji
(BPIH) melalui berbagai produknya. LKS dapat membantu penyaluran
pembayaran BPIH nasabah dengan menggunakan akad al-Qardl] sesuai
dengan fatwa DSN-MUI No.19/DSN-MUI/IV/2001 serta dapat memperoleh
imbalan jasa (ujrah) dengan menggunakan prinsip al-ljarah sesuai dengan
fatwa DSN-MUI No.9/DSN-MUI/IV/2000.’

Menurut Muhammad Rawas Qal’aji, ljarah adalah akad pemindahan
hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti
dengan pemindahan hak kepemilikan (ownership/milkiyah) atas barang itu
sendiri.® Jjarah adalah akad untuk memanfaatkan barang/jasa dengan imbalan
tertentu. Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. Dalam ljarah
objek yang disewakan bisa berupa barang maupun jasa/tenaga kerja. ljarah bila
diterapkan untuk mendapatkan manfaat barang disebut sewa menyewa,
sedangkan bila diterapkan untuk mendapatkan manfaat tenaga kerja/jasa
disebut upah mengupah.’

Al-Qard!| adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat di

tagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa

7 Abdul Ghofur Anshori, Payung Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (UU di Bidang
Perbankan, Fatwa DSN-MUI, dan Peraturan Bank Indonesia) (Yogyakarta: UIIl Press, 2007),
Hlm.120.

¥ Muhammad Syafi’i Antonio (2001) Op.cit., hlm. 117.

° Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007), him. 141.



mengharapkan imbalan. Dalam literatur fiqih klasik, Qard[] dikategorikan
dalam akad fa [ awwu atau saling membantu atau bukan transaksi komersial.'

Penggunaan Akad Qard! | pada dana talangan haji sebagaimana yang
diatur dalam fatwa DSN Nomor 29/DSN-MUI/V1/2002 pada dasarnya adalah
pinjaman kebajikan atau pinjaman lunak tanpa imbalan. Menurut fatwa
DSN-MUI, pemberian dana talangan oleh bank (LKS) harus menggunakan
akad al-Qard!] untuk dipinjamkan kepada nasabah. Bank tidak mengambil
keuntungan dari akad ini, akan tetapi bank boleh membebankan jasa
pengurusan pendaftaran dan biaya—biaya administrasi pengurusan haji dengan
memungut fee ujroh.

Dalam praktik dana talangan haji akad ijarah di terapkan oleh LKS
sebagai kompensasi atas pemesanan kursi haji. Sehingga prinsip ujrah yang di
terapkan adalah wujrah atas tenaga kerja (upah). Akan tetapi dalam
pelaksanaannya LKS sering tidak konsisten akan nilai syariah, karena besaran
ujrah yang ditetapkan tergantung dari jumlah dana Qard| | yang diberikan dan
lamanya waktu pinjaman.

Pada tataran pelaksanaannya, banyak LKS masih menentukan besar
imbalan jasa fee ujrah berdasarkan jumlah talangan al-Qardl]. Sehingga
melenceng dari prinsip syariah yang seharusnya. Maka dari itu diperlukan
pelurusan akad untuk menyesuaikan dengan fatwa sehingga dihasilkan

produk yang benar-benar syariah dan sekaligus menjawab permasalahan umat.

' Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: EKONISIA,
2003), hlm. 74.



Penelitian sebelumnya banyak melihat pelaksanaan praktek dana
talangan haji di perbankan Syariah. Nur Uyun, meneliti pelaksanaan dana
talangan haji oleh BSM Cabang Malang yang menggunakan akad Qard[ | dan
ljarah. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Uyun menghasilkan kesimpulan
bahwa bank mengambil keuntungan/upah jasa atau fee ujrah dari dana talangan
tersebut. Jumlah fee yang diambil oleh bank adalah berbanding lurus dengan
jumlah pinjaman dan lama waktu angsuran."’

Penelitian selanjutnya oleh Yuan di BRI Syariah. Penelitian Yuan
menghasilkan kesimpulan bahwa Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dalam
prakteknya masih menentukan besar imbalan jasa al-ijarah atas pengurusan
booking seat berdasarkan pada jumlah talangan al-Qard!! yang diberikan
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada nasabah.'? Hal ini berarti BRI
Syariah belum bisa sepenuhnya mengikuti aturan DSN-MUI, yaitu besaran
imbalan jasa ijarah masih berdasarkan pada jumlah talangan Qardl! yang
diberikan.

Pemilihan BPD DIY Syariah sebagai obyek penelitian, dikarenakan
BPD DIY Syariah menerapkan praktek akad yang berbeda dalam memberikan
bantuan keuangan nasabah untuk mencukupi biaya pendaftaran haji. BPD DIY
Syariah tidak menggunakan akad Qard[] wal ujrah akan tetapi menggunakan

akad ijarah. Peneliti melihat berbagai kemungkinan penelitian yang dapat

""" Nur Uyun, 2010, Analisis Manajemen Pembiayaan Dana Talangan Haji Pada PT. Bank
Syariah Mandiri Cabang Malang, Skripsi, Universitas Islam Negeri Malang, hlm. 114.

12 Yuan Pranaka Ardian, 2010, Fatwa DSN-MUI Tentang Dana Talangan Haji, PSAK
Dan Praktiknya Dalam LKS, Skripsi, UIl Yogyakarta.



dikembangkan dalam pelaksanaan praktek dana talangan haji (DTH) di BPD
DIY Syariah.

Berbeda dengan peneliti sebelumnya yang memaparkan praktek
pelaksanaan dana talangan haji dan keselarasannya dengan aturan DSN.
Penelitian ini akan melakukan evaluasi beban biaya pada produk pembiayaan
haji BPD DIY Syariah melalui penghitungan tingkat fee dan biaya-biaya
lainnya yang diberlakukan oleh BPD DIY Syariah. Peneliti juga akan
melakukan perbandingan ekonomis penggunaan produk dana talangan haji dan

produk murabahah.

Murabahah adalah akad jual beli barang pada harga asal dengan
keuntungan yang disepakati.”” Harga adalah harga barang ditambah marjin
yang diambil oleh LKS. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil pembanding
akad murabahah dengan pertimbangan bahwa akad ini sama-sama akad
pembiayaan yang ditawarkan oleh BPD DIY Syariah. Dalam pelaksanaan
murabahah di BPD DIY Syariah, diterapkan akad wakalah untuk pembelian
produknya. Sehingga ada kemungkinan penyelewengan yang dilakukan oleh
nasabah dengan memanfaatkan pembiayaan murabahah untuk kepentingan
yang tidak sebagaimana yang dimaksudkan di akad. Termasuk adanya
kemungkinan penggunakan pembiayaan ini untuk membayar BPIH. Sehingga
penelitian ini nantinya akan melihat gambaran efisiensi penggunaan kedua
produk perbankan tersebut jika digunakan untuk pembiayaan haji dengan

membandingkan tingkat beban biayanya.

13 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah: Dari teori ke praktik (Jakarta: Gema
Insani), hlm.10.



Adapun judul yang akan peneliti kembangkan dalam penelitian ini
adalah, EVALUASI BEBAN BIAYA PEMBIAYAAN HAJI PADA BPD
DIY SYARIAH (Perbandingan Antara Dana Pembiayaan Ibadah Haji

dan Murabahah).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penyusun mencoba untuk memperjelas arah penelitian, agar permasalahan
tidak keluar dari judul ini. Adapun rumusan masalah yang hendak dikaji

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apakah produk pembiayaan ibadah haji (ijarah) memiliki tingkat beban biaya
lebih kecil dibandingkan dengan pembiayaan murabahah pada BPD DIY

Syariah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
merupakan jawaban penelitian yang akan dicapai. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah:

Untuk menjelaskan produk mana yang memiliki tingkat beban yang lebih

kecil antara pembiayaan ibadah haji dan produk pembiayaan murabahah.
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2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang
menguntungkan dan bahan evaluasi oleh BPD DIY Syariah atas
produk-produk pembiayaan terkait dengan program pemberian
Pembiayan Ibadah Haji.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan
pengetahuan  penulis  tentang  perkembangan  produk-produk
pembiayaan perbankan syariah, terutama dengan pembiayaan ibadah
haji yang diberikan oleh BPD DIY Syariah
c. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi dan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk
nasabah atau calon jamaah haji ketika mengambil produk dana talangan

haji pada Lembaga Keuangan Syariah (LKS).

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini, akan disajikan
dalam pembahasan yang terdiri dari lima bab.

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan penelitian dan sistematika pembahasan yang terangkum

dalam satu bab.
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Bab dua berisi tentang landasan teori yang terdiri dari telaah pustaka
sebagai bahan rujukan dari penelitian sebelumnya, kerangka teoritik dan
gambaran umum tentang BPD DIY Syariah sebagai referensi untuk
mengetahui praktek secara teori yang terangkum dalam satu bab.

Bab tiga berisi mengenai metode penelitian. Secara terperinci bab ini
memuat tentang jenis penelitian, sifat penelitian, sumber data, waktu dan
tempat penelitian, teknik pengumpulan data (wawancara dan observasi) dan
teknik analisis data yang terangkum dalam satu bab.

. Bab empat berisi mengenai analisis data dan pembahasan yang terdiri
dari pemaparan dan penjelasan data yang menjelaskan perbandingan ekonomis
antara pembiayaan ibadah haji dengan pembiayaan murabahah. Analisis data
disajikan dalam dua bagian, yaitu analisis untuk model penghitungan tetap dan
menurun. Sub bab selanjutnya adalah pembahasan perbandingan beban biaya
pembiayaan haji dan murabahah.

Bab kelima adalah penutup yang memuat kesimpulan penelitian dan
saran-saran yang relevan terkait dengan hasil penelitian ini, yang dapat

digunakan sekaligus sebagai acuan penelitian selanjutnya.



67

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh penulis di lapangan
dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Total beban biaya sebenarnya yang harus ditanggung oleh nasabah jauh
lebih besar dibanding fee yang ditetapkan oleh bank.

2. Besaran ujrah yang ditetapkan oleh BPD DIY secara keseluruhan
terhitung lebih sedikit dibanding dengan marjin yang ditetapkan dalam
pembiayaan murabahah. Begitu juga total beban yang harus ditanggung
oleh nasabah, baik itu secara tetap ataupun menurun. Jadi perbandingan ini
menghasilkan kesimpulan bahwa pembiayaan ibadah haji dengan jumlah
nominal yang sama lebih ekonomis dibandingkan dengan pembiayaan
murabahah karena beban biayanya yang lebih kecil. Kecuali untuk
pembiayaan sejumlah Rp.5.000.000,- dan Rp.7.000.000,- periode 12 bulan,

lebih ekonomis jika menggunakan akad murabahah.

B. Saran

a. Agar Pelaksanaan penyaluran jasa keuangan dalam perbankan syariah
selaras dengan prinsip syariah yang ada, maka bank syariah semestinya

menyandarkan produknya denngan fatwa DSN-MUI sebagai pemegang
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otoritas kesyariahan perbankan syariah di Indonesia. Sehingga bank
dianjurkan untuk terus melakukan evaluasi kembali terhadap produk
pembiayaan ibadah haji agar sesuai dengan prinsip syariah.

. Pengembangan dan inovasi produk perbankan pada dasarnya sah-sah saja
untuk dilakukan oleh bank, akan tetapi komitmen untuk senantiasa
berpegang teguh terhadap prinsip syariah harus ditegakkan. Bank perlu
membaca ulang jenis produk yang ditawarkan kepada nasabah, berikut
penggunaan akad yang tepat pada produk tersebut.

Untuk menjamin keberlangsungan prinsip syariah pada produk perbankan
di bank syariah, hendaknya pemerintah atau regulator melalui lembaga
yang berwenang memberikan evaluasi secara teratur dan berkala.

. Nasabah diharapkan lebih konsisten dalam penggunaan pembiayaan
sebagaimana yang disebutkan pada akad. Khususnya untuk kasus
pembiayaan ibadah haji, nasabah lebih baik untuk menggunakan produk
ini karena memiliki tingkat beban biaya yang kecil dibanding dengan
menggunakan produk lain, dan menyalahi akad.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meniliti produk pembiayaan
haji di LKS-LKS lain, sehingga akan memberikan gambaran yang lebih
kaya bagaimana LKS di Indonesia menyalurkan pembiayaan tersebut.
Peneliti juga bisa mengembangkan penelitian dengan meneliti perilaku

nasabah pembiayaan ibadah haji.
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